Timnas Indonesia Gagal ke
Piala Dunia 2026 Usaili Kalah
-1 dari Irak di Laga
Penentuan
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SEANTERONEWS.com — Harapan besar Timnas Indonesia untuk
mencetak sejarah tampil di Piala Dunia 2026 resmi kandas.
Dalam laga krusial kualifikasi yang digelar di Stadion King
Abdullah Sports City, Jeddah, Arab Saudi, Garuda harus
mengakui keunggulan Irak dengan skor tipis 0-1.

Pertandingan berlangsung cukup ketat. Sejak menit awal, anak
asuh Patrick Kluivert mencoba menekan pertahanan Irak lewat
serangan cepat. Beberapa peluang emas tercipta melalui Mauro
Zijlstra, Kevin Diks, dan Eliano Reijnders, namun sayangnya
tak ada yang mampu berbuah gol.
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Irak tampil lebih tenang dan efektif. Gol tunggal mereka lahir
pada menit ke-75 lewat sepakan keras Zidane Igbal dari luar
kotak penalti. Bola meluncur deras ke pojok gawang tanpa bisa
dijangkau oleh kiper Maarten Paes.

Beberapa keputusan wasit juga memicu kontroversi. Publik
menyoroti insiden pelanggaran di kotak penalti Irak yang tak
diganjar penalti, serta kartu merah terhadap pemain Irak di
menit-menit akhir yang dinilai kurang tegas. Walau Indonesia
berusaha keras menyamakan kedudukan, skor tak berubah hingga
peluit akhir berbunyi.

Hasil ini menempatkan Indonesia di posisi buncit Grup B dengan
raihan nol poin di babak keempat kualifikasi. Irak dan Arab
Saudi melaju ke babak berikutnya, sementara langkah Indonesia
resmi terhenti.

Meski kecewa, banyak pihak berharap pengalaman ini menjadi
pelajaran penting bagi Timnas Indonesia untuk memperkuat
strategi, mental, dan pembinaan pemain ke depan.|[]



